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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti ingin mengetahui 
pelaksanaan program Adiwiyata dalam mewujudkan sekolah berbudaya 
lingkungan di SDN Kauman 1 Malang. Penelitian ini berusaha mendeskripsikan 
bentuk pelaksanan program adiwiyata di sekolah, kendala-kendala apa saja yang 
ditemui dalam rangka implementasinya, serta upaya-upaya apa saja yang 
dilakukan sekolah bagi keberhasilan program adiwiyata di SDN Kauman 1 
Malang. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif (kata-kata tertulis) 
dan lisan dari orang-orang (subjek) yang diamati. Melalui penelitian deskriptif. 
kualitatif ini, semua data berupa kata-kata lisan maupun tulisan dari sumber data 
manusia yang telah diamati, disajikan dan digambarkan apa adanya dan 
selanjutnya ditelaah dengan tujuan menemukan suatu makna. Berdasarkan 
permasalahan-permasalahan yang terjadi pada masa sekarang ini, sehingga 
peneliti ingin menganalisa tentang data aktual mengenai pelaksanaan program 
adiwiyata dalam mewujudkan sekolah berbudaya lingkungan di SDN Kauman 1 
Malang. 
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B. Kehadiran Peneliti 
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan hadir secara langsung ke 
tempat penelitian yang berada di SDN Kauman 1 Malang, Peneliti bertindak 
sebagai pengumpul data. Peneliti hadir di sekolah secara untuk mengamati 
pelaksanan program adiwiyata. Kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai 
pihak peneliti oleh pihak sekolah, karena sebelumnya peneliti mengajukan surat 
ijin penelitian dari jurusan dan pihak sekolah. Menerima dan menyetujui bahwa 
peneliti akan melakukan penelitian di sekolah tersebut. Peneliti hadir sebagai 
perencana penelitian, pengumpul data utama yang mengumpulkan data baik 
primer maupun sekunder, melakukan pengamatan dan wawancara untuk 
memperoleh data langsung yang benar-benar akurat. Data yang diperoleh tersebut 
dipilah dan diolah langsung oleh peneliti untuk mendapatkan kevalidan kemudian 
dilaporkan melalui hasil penelitian. 
C. Lokasi Penelitian   
Penelitian ini mengambil lokasi di Kota Malang dengan melihat 
pelaksanan program adiwiyata di SDN Kauman 1 Malang. Adapun yang menjadi 
pertimbangan dalam pemilihan lokasi penelitian yaitu SDN Kauman 1 Malang 
merupakan  sekolah yang sangat peduli terhadap lingkungan dan selalu berusaha 
untuk mewujudkan sekolah yang berwawasan lingkungan dan termasuk SDN 
favorit dan cukup dikenal di Kota Malang. 
D. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini adalah semua data atau informasi yang 
diperoleh dari para informan yang dianggap paling penting dalam mengetahui 
secara rinci dan jelas mengenai fokus penelitian. Dalam pelaksanaannya, peneliti 
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akan mengeksplorasi jenis data kualitatif yang terkait dari mana data itu diperoleh. 
Pengambilan data berupa tindakan diperoleh dengan permasalahan dalam 
penelitian, sedangkan kata-kata diperoleh dari wawancara dengan narasumber 
(informan). Data disini merupakan informasi atau keterangan yang berupa fakta 
berkaitan dengan pelaksanaan program adiwiyata di SDN Kauman 1 Malang. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan atau diperoleh dari 
sumber data itu sendiri yaitu melalui observasi, wawancara. Dalam hal ini, 
peneliti melakukan observasi langsung pelaksanan program adiwiyata di SDN 
Kauman 1 Malang, sedangkan wawancara dilakukan peneliti dengan orang-orang 
yang terlibat dalam penelitian, yaitu wawancara secara langsung dengan kepala 
sekolah, 1 guru yang merangkap sebagai penanggung jawab program adiwiyata 
dan 1 siswa kelas V  di SDN Kauman 1 Malang.. 
b. Sumber Data Sekunder 
  Sumber data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dari hasil 
catatan atau bukti atas penelitian yang telah dilakukan). Data yang dibutuhkan 
peneliti adalah pendukung dari data primer yaitu berupa dokumentasi, visi misi 
sekolah. Peneliti juga mendokumentasikan yang berupa foto-foto kegiatan 
guru/siswa, sarana dan prasarana sekolah dan slogan/poster-poster yang 
berhubungan dengan pelaksanan program adiwiyata di SDN Kauman 1 Malang. 
E. Metode Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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sebagai berikut : 
1. Wawancara 
Wawancara (interview) ini digunakan untuk tujuan tertentu melalui sebuah 
percakapan. Wawancara ini terkait dengan berbagai topik yang menjadi 
pembahasan yang berfokus pada pelaksanaan program adiwiyata di SDN Kauman 
1 Malang. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan berdialog secara 
langsung kepada subjek penelitian yaitu kepala sekolah, Guru yang merangkap 
sebagai penanggung jawab program adiwiyata dan  siswa yang dianggap 
menguasai tentang fokus penelitian. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh 
data atau informasi mengenai pelaksanaan program adiwiyata di SDN Kauaman 1 
Malang. Selain itu, wawancara mendalam kepada kepala sekolah, 1 Guru yang 
jugu merangkap sebagai penanggung jawab program adiwiyata dan 1 siswa kelas 
V juga untuk memperoleh informasi tentang pelaksanan program, kendala dan 
upaya-upaya  pelaksanaan program adiwiyata. Melalui wawancara ini, diharapkan 
data yang terkumpul sudah memenuhi topik permasalahan yang dibahas. 
2. Observasi (observation) atau pengamatan 
Pengumpulan data dapat diperoleh dengan suatu kegiatan pengamatan 
(pengambilan data) dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung. Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara 
nonpartisipasif dimana observer tidak ikut serta secara langsung dalam 
pelaksanaan kegiatan program adiwiyata. Observasi dalam penelitian ini akan 
dilakukan pada aktivitas-aktifitas di sekolah yang berhubungan dengan 
pelaksanan program adiwiyata. Observasi (pengamatan) yang dilakukan peneliti 
ini bertujuan untuk memperoleh data yang lebih mendalam tentang pelaksanan 
29 
 
 
 
dan kegiatan program adiwiyata di SDN Kauaman 1 Malang. Observasi yang 
dilakukan merupakan cross cek terhadap hasil wawancara sebelumnya dengan 
kepala sekolah dan penanggung jawab program Adiwiyata terkait dengan segala 
pelaksanaan program adiwiyata oleh sekolah yang telah dijelaskan sebelumnya. 
3. Dokumentasi 
Pada penelitian ini, dokumen-dokumen yang dikumpulkan guna 
memperoleh data antara lain visi misi sekolah, foto kegiatan, serta papan slogan 
yang berkaitan dengan pelaksanan program adiwiyata. Dokumen-dokumen yang 
telah diperoleh dianalisis, dibandingkan, dan dipadukan membentuk suatu hasil 
kajian yang sistematis, padu, dan utuh. Dokumentasi menjadi penting dalam 
kaitannya sebagai bukti dari teknik wawancara dan observasi yang dilakukan. 
F. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan alat ukur atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam pengumpulan data, sehingga proses penelitian dapat dirinci 
dalam instrumen-instrumen yang digunakan. Setiap teknik yang digunakan 
membutuhkan suatu instrumen yang berbeda satu sama lainnya.Berikut akan 
dipaparkan instrumen yang digunakan pada tiap-tiap teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar pedoman observasi, lembar kisi-
kisi wawancara. 
a. Panduan Wawancara 
Lembar wawancara ini digunakan untuk menggali lebih jauh informasi 
yang dibutuhkan oleh peneliti. Adapun wawancara ini dilakukan dengan 
penanggung jawab program Adiwiyata di SDN Kauman 1 Malang. Selama proses 
wawancara peneliti menggunakan alat perekam suara sebagai alat bantu agar tidak 
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terdapat informasi yang terlewatkan dari narasumber. Melalui penggunaan alat 
bantu tersebut akan menjaga konsentrasi peneliti pada perihal yang ditanyakan.  
b. Lembar Pedoman Observasi  
Lembar pedoman observasi merupakan instrument yang digunakan untuk 
memperoleh data proses. Lembar ini digunakan untuk mengetahui pelaksanaan 
program Adiwiyata di SDN Kauman 1 Malang. Proses tersebut dilakukan untuk 
mengamati kegiatan pelaksanaan program Adiwiyata. 
G. Analisis Data 
Analisis data dilakukan oleh peneliti untuk dapat menarik kesimpulan-
kesimpulan. 
a. Reduksi  
 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang yang tidak perlu. Data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas. Reduksi data 
dilakukan apabila data yang diperoleh terlalu banyak dan rumit sehingga dapat 
membantu peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dan melakukan 
pengumpulan data selanjutnya. Pada proses reduksi data peneliti mengumpulkan 
semua data tentang pelaksanaan program adiwiyata di SDN Kauman 1 Malang. 
Peneliti mengelompokkan jenis data data yang ditemukan selama proses 
penelitian berlangsung dan difokuskan sesuai dengan rumusan masalah yang telah 
dirumuskan. 
 
b. Penyajian Data  
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Setelah data disederhanakan selanjutnya data tersebut  disajikan dengan 
cara mendeskripsikan dalam bentuk paparan data atau penyajian data. Hal ini 
dimaksudkan untuk membuat kesimpulan. Pada tahap paparan data, peneliti 
menyajikan data dan mendeskripsikan data hasil dari wawancara, observasi dan 
dokumentasi selama proses penelitian. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah proses penarikan kesimpulan terhadap hasil 
dari penyajian data dalam bentuk kalimat singkat dan jelas. Penarikan kesimpulan 
ini merupakan hasil penelitian peneliti mengenai pelaksanaan program, kendala 
dan upaya-upaya dalam pelaksanaan program adiwiyata di SDN Kauman 1 
Malang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
